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ABSTRAK 

Permasalahan sampah plastik merupakan salah satu persoalan lingkungan yang semakin kompleks 
seiring dengan meningkatnya aktivitas konsumsi masyarakat dan belum optimalnya pengelolaan sampah 
dari sumbernya. Kelurahan Benda Kota Tangerang menghadapi persoalan sampah domestik, khususnya 
sampah plastik rumah tangga yang sebagian masih dikelola dengan cara dikumpulkan dan dibuang tanpa 
pemilahan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kepedulian masyarakat melalui penerapan ecobrick sebagai alternatif pengelolaan 
sampah plastik berbasis komunitas. Kegiatan menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat 
partisipatif melalui tahapan identifikasi masalah, sosialisasi dan edukasi lingkungan, pelatihan 
pembuatan ecobrick, pendampingan, serta evaluasi. Mitra kegiatan melibatkan masyarakat Kelurahan 
Benda yang terdiri atas kelompok masyarakat, kader lingkungan, pemuda, pengurus RT/RW, dan 
masyarakat rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebanyak 45 peserta mengikuti kegiatan, 
80% peserta mengalami peningkatan pemahaman, peserta mampu membuat ecobrick secara mandiri, 
dan berhasil dihasilkan 2 unit ecobrick. Selain itu, terbentuk kelompok penggerak lingkungan sebagai 
upaya menjaga keberlanjutan program. Kegiatan menunjukkan bahwa ecobrick merupakan teknologi 
sederhana, murah, dan aplikatif yang dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat dari pola 
membuang sampah menuju pemilahan dan pemanfaatan kembali sampah plastik. Program ini dapat 
menjadi model pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas yang dapat dikembangkan secara 
berkelanjutan. 

Kata kunci: Ecobrick; Pemberdayaan Masyarakat; Sampah Plastik; Pengelolaan Lingkungan; 
Keberlanjutan 

PENDAHULUAN 
Sampah plastik merupakan salah satu persoalan lingkungan yang membutuhkan 

perhatian serius karena karakteristiknya yang kuat, tahan lama, dan sulit terurai secara alami. 
Peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, dan aktivitas konsumsi masyarakat turut 
meningkatkan timbulan sampah rumah tangga, termasuk plastik sekali pakai. Apabila tidak 
dikelola dengan baik, sampah plastik berpotensi mencemari tanah, air, dan ekosistem 
kehidupan. Persoalan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kebersihan lingkungan, tetapi juga 
dengan keberlanjutan kehidupan masyarakat.Indonesia menghadapi tantangan serius dalam 
pengelolaan sampah plastik. Jambeck et al. (2015) menunjukkan bahwa Indonesia termasuk 
negara dengan kontribusi besar terhadap masuknya sampah plastik dari daratan ke laut. Kondisi 
tersebut memperlihatkan pentingnya pengelolaan sampah sejak dari sumbernya. Secara 
normatif, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 menegaskan bahwa 
pengelolaan sampah harus dilakukan secara sistematis, menyeluruh, dan berkelanjutan melalui 
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kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. 
Kelurahan Benda, Kecamatan Benda, Kota Tangerang, merupakan wilayah perkotaan 

dengan aktivitas sosial dan ekonomi masyarakat yang cukup tinggi. Kondisi tersebut berimplikasi 
terhadap peningkatan sampah domestik, terutama sampah plastik rumah tangga. Berdasarkan 
observasi awal, sebagian masyarakat masih menerapkan pola pengelolaan sampah 
konvensional dengan mengumpulkan dan membuang sampah tanpa pemilahan maupun 
pengolahan lebih lanjut. Permasalahan yang ditemukan meliputi rendahnya pemahaman 
mengenai dampak sampah plastik, keterbatasan keterampilan mengolah sampah menjadi 
produk bernilai guna, belum optimalnya pengelolaan sampah berbasis komunitas, serta 
minimnya inovasi pemanfaatan sampah plastik. 

Pengelolaan sampah berbasis masyarakat menjadi pendekatan penting karena 
masyarakat merupakan penghasil sampah sekaligus aktor utama yang menentukan 
keberhasilan pengelolaannya. Asteria dan Heruman (2016) menunjukkan bahwa pendekatan 
berbasis masyarakat dapat meningkatkan kesadaran lingkungan sekaligus memberikan manfaat 
sosial dan ekonomi. 

Salah satu inovasi sederhana yang dapat diterapkan masyarakat adalah ecobrick. 
Ecobrick memanfaatkan sampah plastik yang telah dibersihkan dan dikeringkan untuk 
dimasukkan serta dipadatkan ke dalam botol plastik sehingga menghasilkan material yang dapat 
digunakan untuk berbagai produk sederhana. Teknologi ini relatif murah, mudah diterapkan, 
dan tidak membutuhkan fasilitas industri yang kompleks. Ecobrick dapat dikembangkan menjadi 
kursi sederhana, meja kecil, pot tanaman, media edukasi, dan dekorasi ruang publik. 

Sejumlah kegiatan sebelumnya juga menunjukkan bahwa edukasi, pelatihan, dan 
pendampingan ecobrick dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah 
plastik. Mulyana et al. (2023) menunjukkan bahwa pembuatan ecobrick dapat menjadi 
pendekatan pengelolaan sampah plastik berkelanjutan, sedangkan Sari et al. (2023) 
menunjukkan pentingnya edukasi dan sosialisasi dalam meningkatkan kepedulian masyarakat 
terhadap pengolahan sampah plastik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PkM ini diarahkan pada pemberdayaan 
masyarakat melalui penerapan ecobrick sebagai teknologi sederhana dalam pengelolaan 
sampah plastik. Kegiatan tidak hanya berorientasi pada produksi ecobrick, tetapi juga pada 
peningkatan literasi lingkungan, keterampilan masyarakat, perubahan perilaku, dan 
pembentukan kelompok penggerak lingkungan. Dengan demikian, tujuan kegiatan adalah 
meningkatkan kapasitas masyarakat Kelurahan Benda dalam memilah, mengolah, dan 
memanfaatkan sampah plastik melalui program ecobrick secara berkelanjutan. 
 

METODE PENELITIAN 
Kegiatan ini merupakan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan pendekatan 

participatory community empowerment, yaitu menempatkan masyarakat sebagai subjek utama 
dalam proses penyelesaian persoalan lingkungan. Masyarakat dilibatkan sejak identifikasi 
masalah, pelaksanaan kegiatan, praktik pengolahan sampah, hingga evaluasi program. 
Pendekatan tersebut sesuai dengan prinsip pemberdayaan yang menekankan peningkatan 
kapasitas dan kemandirian masyarakat. 
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Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Benda, Kecamatan Benda, Kota Tangerang, Provinsi 
Banten, selama 30 hari kegiatan efektif. Sasaran kegiatan terdiri atas kelompok masyarakat 
peduli lingkungan, kader PKK, kelompok pemuda/karang taruna, pengurus RT/RW, serta 
masyarakat rumah tangga sebagai penghasil utama sampah plastik. Dalam perencanaan, 
peserta ditargetkan sebanyak 30–50 orang. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahapan utama. 

Pertama, persiapan dan identifikasi masalah. Tahap ini dilakukan melalui koordinasi dengan 
pemerintah Kelurahan Benda dan kelompok masyarakat, survei kondisi lingkungan, identifikasi 
jenis dan volume sampah plastik, wawancara mengenai kebiasaan pengelolaan sampah, serta 
penyusunan kebutuhan kegiatan. 

 

Gambar 1. koordinasi dengan pemerintah Kelurahan Benda 

 

Kedua, sosialisasi dan edukasi lingkungan. Materi meliputi dampak sampah plastik, prinsip 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle), pemilahan sampah rumah tangga, pengenalan ecobrick, dan 
pemanfaatan sampah menjadi produk kreatif. Metode yang digunakan berupa ceramah 
interaktif, diskusi, tanya jawab, dan studi kasus lingkungan sekitar. 

 

Gambar 2. sosialisasi dan edukasi lingkungan 
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Ketiga, pelatihan pembuatan ecobrick. Peserta diarahkan mengumpulkan sampah plastik, 
melakukan pemilahan, membersihkan dan mengeringkan sampah, memotong plastik 
menjadi bagian kecil, memasukkan plastik ke dalam botol bekas, kemudian melakukan 
pemadatan sampai botol menjadi keras dan kokoh. 

Keempat, pendampingan. Pendampingan dilakukan melalui monitoring pengumpulan 
sampah, pendampingan produksi ecobrick, konsultasi terhadap kendala teknis, dan 
pengembangan produk. Pada tahap ini juga dibentuk kelompok pengelola/penggerak 
lingkungan untuk mendukung keberlanjutan program. 

 

Gambar 3. pendampingan 

Kelima, evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui observasi, kuesioner sebelum dan sesudah 
kegiatan (pre-test dan post-test), wawancara peserta, serta dokumentasi hasil produk. 
Indikator keberhasilan meliputi peningkatan pemahaman, kemampuan membuat ecobrick, 
pembentukan kelompok lingkungan, jumlah ecobrick yang dihasilkan, dan keberlanjutan 
kegiatan. Analisis hasil dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum 
dan sesudah kegiatan serta melihat ketercapaian indikator program. Pendekatan ini 
digunakan untuk menggambarkan perubahan pengetahuan, keterampilan, perilaku, dan 
capaian produk masyarakat setelah mengikuti kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Awal Masyarakat 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Benda telah 
memiliki kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, tetapi masih menghadapi berbagai 
kendala dalam pengelolaan sampah plastik. Sampah plastik rumah tangga masih banyak 
tercampur dengan sampah lainnya, sistem pemilahan belum dilakukan secara konsisten, 
pengetahuan mengenai pemanfaatan sampah masih terbatas, dan belum terdapat kegiatan 
pengolahan sampah plastik menjadi produk bernilai guna. 
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Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa persoalan sampah plastik tidak hanya 
berkaitan dengan ketersediaan sarana pengelolaan, tetapi juga dengan literasi lingkungan 
dan keterampilan masyarakat. Oleh karena itu, intervensi melalui edukasi yang dilanjutkan 
dengan praktik langsung menjadi penting agar masyarakat memperoleh pengetahuan 
sekaligus kemampuan teknis. 

 
Pelaksanaan Edukasi dan Sosialisasi 

Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai dampak sampah plastik, prinsip 3R, 
pemilahan sampah dari rumah, serta pengenalan ecobrick. Kegiatan dilaksanakan secara 
interaktif sehingga peserta dapat menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang 
dihadapi dalam pengelolaan sampah sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman masyarakat mengenai bahaya sampah plastik, pentingnya 
pemilahan, prinsip 3R, dan manfaat ecobrick. Berdasarkan evaluasi pre-test dan post-test, 
80% peserta mengalami peningkatan pemahaman. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang disertai praktik dapat menjadi 
strategi efektif dalam membangun kesadaran ekologis. Pengetahuan mengenai sampah 
akan lebih mudah diterapkan apabila peserta memperoleh pengalaman langsung dalam 
memilah dan mengolah sampah. 

 
Peningkatan Keterampilan melalui Pelatihan Ecobrick 

Pelatihan ecobrick dilakukan dengan metode praktik langsung. Peserta diarahkan 
untuk mengumpulkan sampah plastik rumah tangga, memilah, membersihkan, 
mengeringkan, memotong, memasukkan ke dalam botol, dan memadatkannya hingga 
menghasilkan ecobrick yang kokoh. 

Praktik langsung memungkinkan peserta memahami proses secara menyeluruh. 
Sebelum kegiatan, masyarakat belum memiliki keterampilan teknis yang memadai dalam 
mengolah sampah plastik. Setelah pelatihan, peserta mampu melakukan pemilahan, 
pembersihan, pengolahan, pembuatan ecobrick secara mandiri, serta mengembangkan 
produk kreatif berbasis ecobrick. 

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa teknologi sederhana dapat menjadi 
instrumen pemberdayaan apabila dikombinasikan dengan pelatihan dan pendampingan. 
Ecobrick tidak hanya berfungsi sebagai metode pengelolaan sampah, tetapi juga 
memberikan pengalaman produktif kepada masyarakat dalam mengubah material yang 
sebelumnya dianggap tidak bernilai menjadi produk yang dapat dimanfaatkan. 

 
Pengembangan Produk Berbasis Ecobrick 

Ecobrick yang dihasilkan dikembangkan menjadi sejumlah produk sederhana, antara 
lain kursi, pot tanaman, media edukasi lingkungan, dan dekorasi ruang publik. 
Pengembangan produk memiliki fungsi strategis karena dapat mengubah persepsi 
masyarakat terhadap sampah plastik. 

Sampah yang sebelumnya dipandang sebagai material yang harus segera dibuang 
mulai dipahami sebagai sumber daya yang masih dapat dimanfaatkan melalui proses 
kreatif. Perspektif tersebut penting untuk membangun budaya pengelolaan sampah yang 
berorientasi pada pengurangan dan pemanfaatan kembali. 
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Perubahan Perilaku Masyarakat 
Keberhasilan program tidak hanya diukur dari jumlah produk yang dihasilkan, tetapi 

juga dari perubahan perilaku masyarakat. Sebelum kegiatan, pola pengelolaan sampah 
cenderung berorientasi pada pembuangan (dispose oriented). Setelah kegiatan, mulai 
terlihat perubahan menuju pemilahan dan pemanfaatan kembali (reuse oriented). 

Perubahan tersebut terlihat pada beberapa aspek. Pada aspek pemilahan, sampah 
yang sebelumnya tercampur mulai dipilah, khususnya sampah plastik. Pada aspek 
pemanfaatan, plastik yang sebelumnya langsung dibuang mulai digunakan sebagai bahan 
ecobrick. Pada aspek kesadaran, kepedulian yang sebelumnya lebih bersifat individual mulai 
berkembang menjadi kepedulian bersama. Pada aspek keterampilan, masyarakat yang 
sebelumnya belum memiliki kemampuan teknis mulai mampu membuat ecobrick. 
Perubahan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis praktik dapat mendorong 
transformasi perilaku. Masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi mengalami 
proses belajar melalui tindakan nyata. 

Capaian Program 

 Capaian program dapat diringkas sebagai berikut. 

No. Indikator Indikator Target Hasil Capaian 

1 

 

Jumlah peserta 30–50 orang 45 orang 

2 

 

Peningkatan 
pemahaman 

≥75% 
80% peserta 
mengalami 
peningkatan 

3 

 

Kemampuan 
membuat ecobrick 

Peserta mampu praktik 

Peserta mampu 
membuat 
ecobrick secara 
mandiri 

4 

 

Jumlah ecobrick Minimal 50 unit 60 unit 

5 

 

Kelompok 
lingkungan 

1 kelompok 

Terbentuk 
kelompok 
penggerak 
lingkungan 
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Data tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator utama program dapat dicapai. Jumlah 
peserta berada dalam rentang target, peningkatan pemahaman mencapai 80%, jumlah 
ecobrick yang dihasilkan mencapai 60 unit atau melampaui target minimal 50 unit, dan 
kelompok penggerak lingkungan berhasil dibentuk. 

PEMBAHASAN 
Hasil kegiatan memperlihatkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat 

melalui ecobrick dapat menjadi strategi yang efektif dalam pengelolaan sampah plastik 
pada tingkat komunitas. Keberhasilan program tidak semata-mata ditentukan oleh 
teknologi ecobrick, tetapi juga oleh keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh proses 
kegiatan. 

Ecobrick memiliki keunggulan berupa teknologi yang sederhana, biaya relatif 
rendah, dan bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Karakteristik tersebut 
menjadikannya relevan untuk diterapkan pada masyarakat perkotaan yang menghadapi 
persoalan sampah plastik. Temuan kegiatan ini sejalan dengan Mulyana et al. (2023) dan 
Sari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan ecobrick dapat 
meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik. 

Dari perspektif pemberdayaan, kegiatan ini menunjukkan pentingnya menempatkan 
masyarakat sebagai pelaku utama. Perguruan tinggi berperan sebagai fasilitator yang 
menyediakan pengetahuan, inovasi, pelatihan, dan pendampingan. Pola hubungan tersebut 
memungkinkan transfer pengetahuan berlangsung secara partisipatif dan meningkatkan 
kapasitas masyarakat. 

Program juga memiliki relevansi dengan pembangunan berkelanjutan, khususnya 
SDGs tujuan ke-11 mengenai kota dan komunitas berkelanjutan serta tujuan ke-12 
mengenai konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Dengan demikian, program 
ecobrick dapat diposisikan tidak hanya sebagai kegiatan pengolahan sampah, tetapi sebagai 
bagian dari upaya membangun perilaku masyarakat yang lebih bertanggung jawab 
terhadap lingkungan.  

Namun demikian, keberlanjutan program masih membutuhkan penguatan 
kelembagaan kelompok masyarakat, pendampingan lanjutan, serta sinergi antara 
masyarakat, pemerintah kelurahan, dan perguruan tinggi. Keberhasilan kegiatan dalam 
periode pengabdian belum secara otomatis menjamin keberlanjutan produksi dan 
pengelolaan ecobrick dalam jangka panjang. 

 
KESIMPULAN 

Program Pengabdian kepada Masyarakat berbasis ecobrick di Kelurahan Benda Kota 
Tangerang berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan sampah plastik. 
Pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan edukasi, pelatihan praktik, pendampingan, 
dan evaluasi mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus keterampilan masyarakat. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 45 peserta mengikuti program, 80% peserta 
mengalami peningkatan pemahaman, peserta mampu membuat ecobrick secara mandiri, 
dan berhasil diproduksi 2 unit ecobrick. Selain itu, terbentuk kelompok penggerak 
lingkungan yang diharapkan dapat melanjutkan kegiatan setelah program selesai. Program 
juga mendorong perubahan perilaku masyarakat dari pola membuang sampah tanpa 
pemilahan menuju pemilahan dan pemanfaatan kembali sampah plastik. Dengan 
karakteristiknya yang sederhana, murah, dan mudah diterapkan, ecobrick berpotensi 
dikembangkan sebagai salah satu model pengelolaan sampah plastik berbasis komunitas. 

 
SARAN 

Keberlanjutan program perlu diperkuat melalui beberapa langkah. Pertama, 
kelompok penggerak lingkungan yang telah terbentuk perlu diberikan pendampingan 
secara berkala agar mampu menjalankan kegiatan secara mandiri. Kedua, pemerintah 
kelurahan perlu mendukung penyediaan ruang, fasilitas, dan program lanjutan yang 
berkaitan dengan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Ketiga, perguruan tinggi dapat 
melanjutkan pendampingan melalui kegiatan PkM lanjutan, pengembangan desain produk, 
serta penguatan kapasitas kewirausahaan berbasis ecobrick. 

Keempat, masyarakat perlu membangun kebiasaan pemilahan sampah dari rumah 
sehingga ecobrick tidak hanya menjadi kegiatan sesaat, tetapi menjadi bagian dari sistem 
pengelolaan sampah komunitas. Pengembangan jejaring dengan sekolah, komunitas 
lingkungan, bank sampah, dan pemerintah daerah juga perlu dilakukan agar dampak 
program dapat diperluas dan direplikasi di wilayah lain. 
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